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MOTTO
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(Leonardo Edwin)
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becoming that, that thing so I feel like just being in the process itself is a prize and
so you shouldn't think of it as a hard way and even if you do get stressed out you
should think of it as happy stress just enjoy while pursuing it cause it's that
precious”

(Mark Lee)
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RINGKASAN

Emelya Echa Hapsari Implementasi Program Pembiasaan Permainan Tradisional
Sebagai Upaya Pengembangan Keterampilan Sosial Siswa di SDN Burengan 5
Kota Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Implementasi, Program Pembiasaan, Permainan Tradisional,
Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan sejak usia
sekolah dasar sebagai bekal dalam berinteraksi, bekerja sama, dan beradaptasi
dengan lingkungan sosial. Perkembangan teknologi digital menyebabkan siswa
lebih banyak menghabiskan waktu dengan permainan berbasis gadget sehingga
intensitas interaksi langsung dengan teman sebaya serta bermain permainan
tradisional semakin berkurang. Padahal, permainan tradisional mengandung
berbagai nilai sosial seperti kerja sama, komunikasi, empati, disiplin, dan kepatuhan
terhadap aturan. SDN Burengan 5 Kota Kediri merupakan salah satu sekolah yang
mengembangkan program pembiasaan permainan tradisional sebagai upaya
mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pembiasaan permainan tradisional serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan program.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, dua guru, dan dua siswa SDN
Burengan 5 Kota Kediri yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program dilakukan secara
kolektif melalui rapat antara kepala sekolah dan guru yang menghasilkan program
pembiasaan "Rabu Berbudaya". Pelaksanaan program dilaksanakan secara rutin
setiap hari Rabu pagi melalui berbagai permainan tradisional yang dilakukan secara
berkelompok dengan pendampingan guru. Evaluasi dilakukan melalui observasi
selama kegiatan berlangsung dan rapat bersama guru untuk membahas
perkembangan pelaksanaan program. Pelaksanaan program pembiasaan permainan
tradisional turut mendukung berkembangnya keterampilan sosial siswa, yang
ditunjukkan melalui meningkatnya kemampuan bekerja sama, berinteraksi, menaati
aturan, mengendalikan diri, berempati, serta menghargai orang lain dalam kegiatan
di sekolah. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan alat permainan, alokasi
waktu yang relatif singkat, dan pengondisian siswa selama kegiatan, yang diatasi
melalui penyediaan permainan alternatif, pemanfaatan alat yang tersedia, serta
pendampingan aktif oleh guru.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam
membentuk karakter dan keterampilan sosial anak sebagai fondasi kehidupan
bermasyarakat. Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam
upaya menjalin interaksi dengan individu lain, berkolaborasi, menyampaikan
komunikasi secara efektif dan membangun relasi yang postif dalam berbagai
situasi sosial (A. A. Putri et al., 2025). Menurut teori perkembangan sosial
Vygotsky, anak-anak belajar melalui interaksi sosial dan pengalaman bersama
dengan lingkungannya, sehingga pengembangan keterampilan sosial pada usia
sekolah dasar menjadi sangat krusial (Habsy et al., 2023). Sehingga, pendidikan
perlu adanya kegiatan di sekolah dasar yang mendorong interaksi sosial untuk
memaksimalkan perkembangan keterampilan sosial anak.

Di era digital saat ini, dominasi penggunaan gadget membuat anak-anak
lebih sering bermain secara individual dibandingkan bermain bersama teman-
temannya. Permainan tradisional yang dulunya menjadi bagian integral dari
kehidupan anak-anak Indonesia kini mulai terlupakan dan tergantikan oleh
permainan  digital, padahal permainan tradisional secara  alami
mengintegrasikan pembelajaran sosial melalui interaksi langsung antar pemain,
membangun empati melalui pemahaman perasaan dan posisi teman bermain,
mengembangkan kemampuan komunikasi efektif melalui diskusi aturan dan
negosiasi, serta menanamkan nilai-nilai budaya luhur seperti gotong royong,
kejujuran, dan sikap saling menghargai perbedaan (Hayati et al., 2021). Berbeda
dengan permainan digital yang individualis, permainan tradisional sarat akan
kolaborasi dan kerja sama tim yang proses dan dinamikanya menarik untuk
dipahami dalam konteks pengembangan keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan observasi awal, SDN Burengan 5 Kota Kediri merupakan
salah satu sekolah di antara beberapa sekolah di Kota Kediri yang diketahui oleh
penulis memiliki program pembiasaan permainan tradisional. Keberadaan

program menjadi alasan utama pemilihan lokasi penelitian, karena dinilai sesuai



mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa serta membuka peluang
mengeksplorasi mendalam proses implementasinya. Pengamatan awal juga
dilakukan dengan secara tidak langsung melalui dokumentasi kegiatan sekolah
yang dibagikan melalui media sosial. Dari hasil pengamatan, terlihat siswa
menunjukkan keterampilan sosial seperti keterlibatan aktif dalam permainan,
kerja sama, komunikasi, serta kebersamaan antar siswa. Temuan awal ini
memberikan gambaran bahwa keterampilan sosial siswa berkembang dengan
baik dan memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan program pembiasaan
permainan tradisional di sekolah. Meskipun demikian, temuan masih bersifat
awal dan memerlukan pembuktian lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mendalam guna memahami secara utuh bagaimana proses
implementasi program tersebut serta kontribusinya terhadap pengembangan
keterampilan sosial siswa

Urgensi penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa keterampilan sosial
siswa sekolah dasar menurun akibat kebiasaan bermain game online yang
bersifat individu dan minim interaksi sosial. Data APJII (2025) mencatat
penetrasi internet anak usia SD meningkat dari 62,43% (2022) menjadi 79,73%
(2025). Anak-anak banyak menghabiskan waktu sendiri dengan perangkat
digital daripada bermain bersama teman, sehingga keterampilan sosial mereka
semakin melemah. Di sisi lain, permainan tradisional yang dulu menjadi sarana
dalam membentuk keterampilan sosial kini mulai tergantikan. Oleh karena itu,
penting untuk meneliti bagaimana program pembiasaan permainan tradisional
diterapkan di sekolah, sebagai upaya pengembangan keterampilan sosial siswa
secara alami sekaligus mengembalikan budaya permainan tradisional.

Menurut Gantini dan Fauziati, (2021) program pembiasaan adalah upaya
praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter siswa yang dilakukan
melalui pembiasaan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Program
pembiasaan permainan tradisional di SDN Burengan 5 Kota Kediri dirancang
sebagai kegiatan rutin. Program ini tidak hanya fokus pada aspek bermain
semata, tetapi juga dirancang untuk membiasakan siswa menginternalisasi nilai-
nilai sosial yang terkandung dalam permainan tradisional. Meskipun belum

terdapat guru BK khusus seperti di jenjang menengah, fungsi bimbingan di SD



dilaksanakan secara kolaboratif oleh guru dan kepala sekolah melalui program
pembiasaan dan budaya sekolah. Oleh karena itu, program pembiasaan
permainan tradisional dapat berfungsi sebagai sarana pengembangan sosial-
emosional siswa, serta mencerminkan layanan bimbingan perkembangan yang
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik usia siswa SD. Implementasi
program pembiasaan ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang berkelanjutan untuk memastikan tujuan pengembangan keterampilan
sosial siswa dapat tercapai. Diharapkan nilai-nilai positif dari permainan
tradisional dapat menjadi bagian integral dari karakter siswa dan tidak hanya
muncul saat bermain, tetapi juga terinternalisasi dalam perilaku sosial mereka
di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa permainan tradisional
berperan signifikan dalam mengembangkan keterampilan sosial anak
(Purnamasari et al., 2023) menemukan bahwa permainan tradisional jenis
bakiak secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan sosial anak usia
dini, dengan hasil yang menunjukkan pengaruh positif permainan tersebut
terhadap aspek-aspek keterampilan sosial. Penelitian serupa dilakukan oleh
(Rahmat & Nur, 2024) yang mengkaji pengaruh permainan tradisional Sondah
berbasis metode sokratik terhadap keterampilan sosial siswa SD, Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan permainan
Sondah terhadap indikator keterampilan sosial seperti kerja sama, empati,
pengendalian diri, dan penegasan diri. Meskipun penelitian terdahulu banyak
menitikberatkan pada hasil akhir berupa peningkatan keterampilan sosial, masih
terdapat kekurangan dalam hal eksplorasi proses implementasi dan kendala
pelaksanaan program permainan tradisional tersebut. Sebagian besar penelitian
belum mengkaji secara mendalam bagaimana program tersebut dijalankan
secara sistematis dan berkelanjutan di lingkungan sekolah, serta kendala yang
dihadapi selama pelaksanaannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi
kekosongan tersebut dengan mengkaji secara komprehensif proses
implementasi permainan tradisional di SDN Burengan 5 Kota Kediri, termasuk

kendala dalam konteks program pembiasaan di sekolah.



Apabila penelitian ini berhasil dilakukan, keuntungan yang akan
didapatkan adalah memperolah lingkungan pembelajaran yang lebih bermakna
bagi siswa, peningkatan keterampilan sosial siswa, serta terbentuknya generasi
yang memiliki identitas budaya yang kuat dengan keterampilan sosial yang
unggul. Program ini juga menjadi referensi sekolah lain untuk
mengimplementasikan program permainan tradisional serta mengetahui
kendala yang muncul agar dapat diatasi dengan efektif. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana proses implementasi program ini
berlangsung, serta kendala yang muncul dalam pelaksanaannya. Pemahaman
tersebut akan menjadi dasar penting bagi pengembangan model pembelajaran
yang mengintegrasikan budaya lokal dengan penguatan keterampilan sosial

siswa.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi proses implementasi program
pembiasan permainan tradisional sebagai media pengembangan keterampilan
sosial siswa di SDN Burengan 5 Kota Kediri. Kajian mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis oleh
SDN Burengan 5 Kota Kediri. Selain itu, penelitian ini juga menelaah kendala
yang muncul selama pelaksanaan program pembiasaan permainan tradisional di

SDN Burengan 5 Kota Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tahapan perencanaan program pembiasan permainan tradisional
di SDN Burengan 5 Kota Kediri?

2. Bagaimana pelaksanaan program pembiasan permainan tradisional di SDN
Burengan 5 Kota Kediri?

3. Bagaimana proses evaluasi program pembiasan permainan tradisional di
SDN Burengan 5 Kota Kediri?

4. Apa saja kendala yang terjadi selama pelaksanaan program pembiasan

permainan tradisional di SDN Burengan 5 Kota Kediri?



D. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan tahapan perencanaan program pembiasan permainan
tradisional di SDN Burengan 5 Kota Kediri.

Mendeskripsikan pelaksanaan program pembiasan permainan tradisional di
SDN Burengan 5 Kota Kediri.

Mendeskripsikan proses evaluasi program pembiasan permainan tradisional
di SDN Burengan 5 Kota Kediri.

Mendeskripsikan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program

pembiasan permainan tradisional di SDN Burengan 5 Kota Kediri.

E. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis:

Penelitian ini memberikan sumbangan untuk pengembangan teori
pembelajaran sosial Vygotsky melalui temuan nyata tentang bagaimana
program pembiasaan permainan tradisional dapat mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Hasil studi ini akan memperkuat konsep
pembelajaran dengan memadukan aspek pengetahuan, sosial, emosional,
dan budaya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman mengenai implementasi program pembiasaan di sekolah dasar.
Temuan mengenai berbagai kendala dalam pelaksanaan program ini
nantinya dapat menjadi landasan teoritis untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa di tingkat sekolah dasar.

Manfaat Praktis:
a. Bagi Siswa:
1) Mengoptimalkan keterampilan sosial yang sudah baik menjadi lebih
unggul
2) Memperkuat identitas budaya dan karakter bangsa sejak dini
3) Menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
bermakna

4) Mengembangkan kemampuan sosial-emosional secara maksimal



b. Bagi Guru dan Sekolah:

1)

2)

3)

4)

Menyediakan model pembelajaran inovatif yang dapat
diimplementasikan

Memberikan alternatif strategi bimbingan dan konseling di sekolah
dasar

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif dan
menyenangkan

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran sosial-emosional

c. Bagi Institusi Pendidikan:

1)

2)

3)

4)

Menjadi referensi dan panduan implementasi program serupa di
sekolah lain

Memberikan model integrasi kurikulum akademik dengan
pengembangan karakter

Menciptakan inovasi pembelajaran yang mengoptimalkan potensi
siswa

Mendukung program pelestarian budaya bangsa di lingkungan

Pendidikan

d. Bagi Masyarakat dan Bangsa:

1))

2)

3)

4)

Mendukung pelestarian permainan tradisional sebagai warisan
budaya bangsa

Menghasilkan generasi yang memiliki keterampilan sosial unggul
dan identitas budaya kuat

Memberikan solusi alternatif untuk mengatasi dampak negatif era
digital terhadap perkembangan sosial anak

Memperkuat fondasi karakter bangsa melalui pendidikan berbasis

budaya lokal
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